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ABSTRACT 

Pteroma plagiophleps bagworm is an important insect pest of albizia. It is necessary to 

understand the development stages of the larvae as the basis for its control. The research 

aims to determine the number of instars and the rate of increase in larval size based on the 

width of the head capsule. Furthermore, larval bag size as an easily observable variable 

was used to estimate the instar stage. Instar number and the size range were determined by 

non linear regression, while the instar stage was estimated by the regression equation 

using bag diameter and length. We concluded that the larvae experienced four instars. The 

head capsule of larvae grew regularly following Dyar’s pattern, with the value 

approximately 1.42. The bag size of instar 1, instar 2, instar 3, and instar 4 were estimated 

as a range from 0-2.19 mm; 2.19-3.55 mm; 3.55-6.10 mm; and more than 6.10 mm in 

length respectively. The bag length was reasonable to be used as a reliable predictor of the 

instar stage. 

 

Keywords: Numberof instar, classification, growth, regression, bag size  
 

ABSTRAK 

Ulat kantong Pteroma plagiophleps merupakan serangga hama penting pada tanaman 

sengon. Perkembangan larvanya perlu diketahui sebagai dasar pengendaliannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan jumlah instar dan laju pertambahan ukuran larva 

berdasarkan lebar kapsul kepalanya. Selain itu, juga untuk menduga instarnya dengan 

menggunakan ukuran kantong larva. Jumlah instar dan kisaran ukurannya ditentukan 

menggunakan persamaan regresi non linear, sedangkan tingkat instar diturunkan dari 

persamaan regresi linear menggunakan peubah ukuran diameter dan panjang kantong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larva ulat kantong diduga mengalami empat instar. 

Pertumbuhan larva mengikuti pola yang relatif konstan dengan nilai “koefisien Dyar” rata-

rata 1,42. Dugaan ukuran panjang kantong larva instar 1, instar 2, instar 3, dan instar 4 

masing-masing memiliki kisaran antara 0-2,19 mm 2,19-3,55 mm, 3,55-6,10 mm, dan 

lebih dari 6,10 mm. Peubah panjang kantong larva cukup baik untuk digunakan sebagai 

penduga instar larva. 

 

Kata kunci: Jumlah instar, klasifikasi, pertumbuhan, regresi, ukuran kantong 
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I. PENDAHULUAN 

Informasi pertumbuhan larva 

merupakan hal yang penting untuk 

diketahui karena berkaitan dengan 

penerapan strategi pengendalian serangga. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa pada fase atau instar tertentu, larva 

ulat kantong memiliki kerentanan terhadap 

faktor-faktor negatif dari luar yang dapat 

mengganggu perkembangannya. Tiga 

instar pertama larva Metisa plana Walker 

merupakan fase yang rentan terhadap 

paparan insektisida klorantraniliprol (Kok, 

Eng, Razak, Arshad, & Marcon, 2012). 

Larva instar tiga juga rentan terhadap 

mikroba entomopatogen Bacillus 

thuringiensis (Kamarudin, Ali, Masri, 

Ahmad, & Manan, 2017). 

Pertambahan ukuran tubuh larva ulat 

kantong sulit ditentukan karena tubuhnya 

tertutup oleh kantong. Meskipun 

demikian, ukuran kapsul kepala larva 

dapat digunakan untuk menduga 

pertumbuhannya. Bagian ini telah 

digunakan oleh beberapa peneliti untuk 

menentukan jumlah instar dan 

pertambahan ukuran larva (Delbac, 

Lecharpentier, & Thiery, 2010; Chen & 

Seybold, 2013; León-Finalé & Barro, 

2014; Thakur, 2016; Kuyulu & Genc, 

2019). Penelitian tersebut telah menduga 

tingkat instar larva melalui pola 

pertambahan ukuran lebar kapsul kepala.  

Selain itu, tingkat instar larva dapat 

ditentukan berdasarkan karakter kantong 

yang dimiliki. Karakter kantong pada 

setiap instar larva M. plana bersifat khas 

termasuk ukuran dan pola kantongnya 

sehingga dapat dijadikan penduga 

instarnya (Kok, Eng, Razak, & Arshad, 

2011). Dalam penelitian tersebut instar 

digambarkan berdasar ciri kantong secara 

kualitatif. Ciri kuantitatif pada larva yang 

mudah diamati dapat digunakan untuk 

menduga tingkat instarnya secara lebih 

teliti melalui model persamaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menduga jumlah dan 

perkembangan larva ulat kantong Pteroma 

plagiophleps Hampson pada tanaman 

sengon (Falcataria moluccana (Miq.) 

Barneby & J.W. Grimes) berdasarkan 

ukuran lebar kapsul kepala larva dan 

ukuran kantongnya. 

 

II. METODOLOGI 

A. Pengambilan Sampel 

Sampel ulat kantong diambil pada 

bulan Oktober 2018 sampai Februari 2019. 

Lokasi pengambilan adalah tegakan 

tanaman sengon  yang berumur 1 sampai 4 

tahun. Sebanyak 10 tegakan tersebut 

berada di daerah Pekalongan, Batang, 

Subang, serta Kota dan Kabupaten Bogor 

pada ketinggian 200-500 m dari 

permukaan laut (dpl). Pada masing-masing 

kebun tersebut dipilih lima tanaman yang 

terserang dan tersebar merata sebagai 

pohon sampel. Sampel berupa larva ulat 

kantong kemudian dikumpulkan dari 

pohon tersebut. Lokasi tersebut 

diasumsikan tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda secara nyata terhadap 

pertumbuhan ukuran larva. 

 

B. Pengukuran Sampel 

Semua sampel (komposit) larva ulat 

kantong yang berhasil dikumpulkan 

kemudian dipindahkan ke botol koleksi 

yang berisi alkohol 70% untuk mematikan 

larva. Jumlah sampel ulat kantong 

kemudian disortir berdasar ukuran untuk 

memudahkan pengukuran. Sejumlah 1.227 

larva berhasil dikumpulkan secara 

proporsional dari Kota Bogor (284 larva; 

23,1%), Kabupaten Bogor (286 larva; 

23,3%), Batang (194 larva; 15,8%), 

Subang (203 larva; 16,5%), dan 

Pekalongan  (259 larva; 21,1%) Lebar 

kapsul kepala kemudian diukur bersamaan 

dengan ukuran kantong yang meliputi 

panjang dan diameternya. 

Lebar kapsul kepala diukur 

menggunakan mikroskop binokuler 

mikrometer yang dilengkapi kamera 

digital mikroskop yang dilengkapi piranti 

lunak terkalibrasi. Lebar kapsul kepala 

diukur berdasar jarak terjauh dari batas 

tepi sisi dorso-lateral (Delbac, 

Lecharpentier, & Thiery, 2010). Panjang 
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kantong diukur pada garis median di salah 

satu sisi dari ujung sampai garis diameter. 

Diameter diukur pada pangkal kantong 

terdekat dengan ujung (terpendek) dan 

tegak lurus garis median panjang kantong 

(Gambar 1). 

 

C. Analisis Regresi Non Linear 

Data lebar kapsul kepala disajikan 

dalam bentuk sebaran frekuensi. 

Penentuan jumlah instar dilakukan dengan 

pendekatan fungsi kerapatan Kernel yang 

dilanjutkan dengan fungsi non linear. 

Pendekatan ini merupakan metode yang 

cukup baik dalam menduga jumlah instar 

(Sukovata, 2019). Untuk menghindari 

subjektivitas dalam menentukan jumlah 

dan batas instar, fungsi pendugaan Kernel 

yang mengacu pada sebaran normal 

(Gaussian) diterapkan pada data tersebut 

(Chen & Seybold, 2013) dengan lebar 

kelas 25 µm. Pendugaan Kernel dilakukan 

menggunakan fungsi add-in pada piranti 

tambahan software Excel. Titik paling 

rendah merupakan batas antar instar yang 

satu dengan yang lainnya. Pada masing-

masing instar tersebut penduga parameter 

awal a, b, dan c ditentukan  dari modus, 

1/(2*varians), dan rata-rata. 

 

                                               ………… (1) 

 

 

                                  …………………. (2) 
 

 
 

 

                                                                      ….. (3) 
 

 

Dimana:  hi = Jumlah kelas lebar kapsul kepala,  

i   = Instar ke 1, 2, …,  

e  = Konstanta,  

f   = Frekuensi,  

µ = Rata-rata, 

P  = Peluang. 

Pada masing-masing instar, 

persamaan regresi dibuat berdasarkan 

fungsi non linear pada “Persamaan 1” 

untuk menentukan penduga parameter 

nonlinear a, b, dan c, dimana, a adalah 

frekuensi tertinggi, b adalah ½ varian, dan 

c adalah rata-rata. Nilai penduga parameter 

non linear yang diperoleh kemudian 

disubstitusikan ke dalam “Persamaan 2”, 

sehingga kemudian peluang kesalahan 

pengelompokan antara instar ke-i sampai 

instar ke i+1 dan instar ke-i sampai instar 

ke i-1 dapat ditentukan berdasarkan 

“Persamaan 3” (Delbac, Lecharpentier, & 

Thiery, 2010). 

 

                             …………………….. (4) 

 

 

Laju pertambahan ukuran larva ditentukan 

dengan mengukur rasio lebar kapsul 

kepala rata-rata antara dua instar yang 

berurutan. D adalah rasio pertumbuhan 

dan mi adalah lebar kapsul kepala rata-rata 

instar ke-i (Mahgoub, Lau, & Omar, 2015: 

Yadav & Yack, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 1. Pengukuran diameter, panjang kantong dan lebar kapsul kepala (The 

measurement of bag diameter, length, and head capsule width) 
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D. Penyusunan Model Pengujian 

Asumsi Klasik 

Model yang digunakan yaitu model 

linear dengan peubah yang digunakan 

adalah lebar kapsul kepala (y) sebagai 

peubah terikat dan panjang kantong (L), 

diameter pangkal kantong (D), volume 

kantong silinder (V.t), dan volume kantong 

kerucut (V.k) sebagai peubah bebas. 

Kriteria pemilihan model yang paling 

sesuai menggunakan parameter nilai 

koefisien determinansi (R2) yang tinggi 

dan kesalahan baku (SE) yang rendah. 

Instar kemudian dapat ditentukan 

berdasarkan kriteria ukuran lebar                     

kapsul kepala pada Tabel 1. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui terpenuhinya 

beberapa asumsi klasik regresi. Beberapa 

asumsi   yang    diuji    adalah     linearitas,         

 

 

 

multikolinearitas, homoskedastisitas, 

normalitas residu, dan pencilan. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Jumlah dan klasifikasi instar larva 

        Lebar kapsul kepala larva yang 

dikumpulkan dari lapangan berkisar antara 

284-1292 µm, dengan rata-rata 721,5 µm 

dan standar deviasi 257,1 µm. Pendugaan 

awal fungsi kerapatan Kernel 

menunjukkan adanya empat buah puncak 

(peak). Ini mengindikasikan bahwa larva 

mengalami empat tahap pertumbuhan atau 

instar. Empat buah instar tersebut 

dipisahkan oleh tiga titik terendah pada 

grafik yaitu pada titik 398 µm,  563 µm, 

dan 811 µm (Gambar 2). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 2.  Sebaran frekuensi dan probabilitas fungsi Kernel lebar kapsul kepala 

larva (Frequency distribution and Kernel function probability of 

larval head capsule Width)  

 
 

Tabel (Table) 1. Kisaran lebar kapsul kepala larva (The range of larval head capsule width) 

Instar (Instar)  
Jumlah  

(Number) 

Kisaran  

(Range) (µm) 

Rata-rata 

(Average) ± SD (µm) 

Instar 1 (Instar 1) 113 < 395,28 343,8 ± 1,37 

Instar 2 (Instar 2) 304 395,28 - 545,98 473,8 ± 1,22 

Instar 3 (Instar 3) 316 545,98 - 811,79 690,0 ± 3,02 

Instar 4 (Instar 4) 494 > 811,79 990,1 ± 3,90 
Keterangan (Remark): SD = Standar deviasi (Standard of deviation) 
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Tabel (Table) 2. Peluang kesalahan klasifikasi antar instar (Error probability for instar 

classification) 

Instar (Instar)  

Non linear 

(Non linear) 

Sebaran normal  

(Normal distribution) 

i ke i-1 

(i to i-1) 

i ke i+1 

(i to i+1) 

i ke i-1 

(i to i-1) 

i ke i+1 

(i to i+1) 

Instar 1 (Instar 1) - 0,000340426 - 0,000340406 

Instar 2 (Instar 2) 0,000208296 0,002740254 0,000208270 0,002740253 

Instar 3 (Instar 3) 0,001126088 0,019823150 0,001126088 0,019824120 

Instar 4 (Instar 4) 0,01100234 - 0,011002540 - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 3. Hubungan antara instar dengan lebar kapsul kepala larva P. 

plagiophleps (Correlation between instar and head capsule width 

of P. plagiophleps larvae) 

 

Tabel (Table) 3.  Model persamaan penduga lebar kapsul kepala larva (Estimation equation 

model for larval head capsule width) 

Prediktor 

(Predictor) 
(b0) (b1) (b2) (p-value) R2 SE 

Panjang  (Long)  176,963 0,104 - 0,00 0,805 101,25 

Diameter 90,437 0,275 - 0,00 0,738 117,33 

Volume tabung 

(Tube Volume) 
492,477 0,000000007903 - 0,00 0,612 142,64 

Volume kerucut 

(Cone volume) 
492,477 0,00000002371 - 0,00 0,612 142,64 

L*D 127,727 0,076 0,087 0,00 0,819 97,58 
Keterangan (Remarks): R2 = Koefisien derrerminasi (Coeficient of determination), SE = Kesalahan baku 

(Standard error) 

 

Setelah melalui analisis persamaan 

non linear, kemudian menghasilkan tiga 

titik perpotongan yang memisahkan setiap 

instar yang satu dengan instar yang lain. 

Kisaran ukuran lebar kapsul kepala 

masing-masing instar sedikit bergeser dari 

dugaan awal dan disajikan pada Tabel 1. 

Lebar kapsul kepala larva instar 1 berkisar 

antara 284-395,28 µm (rata-rata 343,8 

µm). Pada instar 2, instar 3, dan instar 4 

masing-masing berkisar antara 395,28-

545,97 µm (rata-rata 474,9 µm); 545,97-

811,79 µm (rata-rata 691,8 µm) dan 

811,79-1158 µm (rata-rata 990,1 µm). 

R² = 0.9698
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2. Laju pertambahan ukuran larva  

Larva menunjukkan rasio 

pertumbuhan berkisar antara 1,38 sampai 

1,46. Laju pertambahan ukuran larva antar 

instar yang berurutan bersifat geometris 

yang relatif konstan. Pada penelitian ini 

laju pertambahan ukuran larva rata-rata 

adalah 1,42. Terdapat hubungan antara 

lebar kapsul kepala dengan instar yang 

kuat ditunjukkan dengan koefisien 

determinasi di antara kedua peubah 

tersebut adalah 0,96% (Gambar 3).  

 

3. Sebaran data dan penyusunan 

model 

Diameter kantong berkisar antara    

403-4.785 µm sedangkan panjang kantong 

berkisar antara 459-11.620 µm. Sebanyak 

empat model persamaan penduga lebar 

kapsul kepala disusun menurut model 

liniear sederhana dan satu model linier 

berganda. Kisaran nilai koefisien 

determinasi (R2) antara 61-82% dan nilai 

kesalahan baku (SE) antara 97,58-142,64. 

Dua nilai pada kriteria tersebut konsisten 

berbanding terbalik satu sama lain              

(Tabel 3). 

 

B. Pembahasan 

1. Jumlah instar dan pertumbuhan 

larva 

Peluang kesalahan klasifikasi antar 

instar disajikan pada Tabel 2. Besarnya 

peluang kesalahan klasifikasi yang 

dihasilkan dari metode sebaran normal dan 

fungsi nonlinear tidak berbeda secara 

nyata (hampir sama). Peluang kesalahan 

klasifikasi yang paling kecil terjadi pada 

instar dua yang diklasifikasikan sebagai 

instar satu yaitu sebesar 0,021%. Peluang 

kesalahan yang terbesar terjadi pada instar 

empat yang diklasifikasikan sebagai instar 

tiga sebesar 1,98%.  

Nilai ini tergolong kecil dan menurut 

Delbac, Lecharpentier, & Thiery, (2010), 

kemungkinan kesalahan di bawah 7% 

masih dapat diterima. Hasil penelitian ini 

juga tidak jauh berbeda dengan hasil yang 

disampaikan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya yang menggunakan metode 

serupa (Chen & Seybold, 2013; Cazado, 

Van Nieuwenhove, O’brien, Gastaminza, 

& Murúa, 2014; Castañeda-Vildózola et 

al., 2016). 

Larva pada penelitian ini 

dikumpulkan dari alam yang berkembang 

pada tanaman sengon. Perbedaan kondisi 

lingkungan dan makanan dapat 

menyebabkan adanya perbedaan jumlah 

instar pada spesies serangga yang sama. 

Variasi jumlah instar intra spesies juga 

ditemukan pada beberapa taksa serangga 

(Wei, 2010; Barraclough, Burgess, Kean, 

& Malone, 2014; Maxwell, 2014; 

Morales-Ramos, Kay, Guadalupe-Rojas, 

Shapiro-Ilan, & Tedders, 2015). 

Makanan adalah salah satu faktor 

yang memengaruhi variasi intra spesifik 

jumlah instar larva. Larva Streblote panda 

(Lepidoptera: Lasiocampidae) mengalami 

jumlah instar yang berbeda pada inang 

yang berbeda (Calvo & Molina, 2010), 

demikian juga pengaruh suhu (Go, Kwon, 

Kim, Bin, & Kim, 2019), atau interaksi 

keduanya (Mo, Jang, Park, Lee, Shin, Lee, 

& Cho, 2013) 

Variasi intra spesifik dalam hal 

jumlah instar dan durasi pertumbuhan 

larva juga terjadi pada Chilo suppressalis 

(Lepidoptera: Pyralidae). Larva yang 

dikumpulkan dari lapangan menunjukkan 

adanya jumlah instar yang lebih banyak 

dibandingkan dengan larva yang dibiakkan 

di laboratorium sebelum mengalami 

pupasi (Luo, Yao, Yang, Zhang, Hoffmann, 

& Fang, 2016). Storey-Palma, Benítez, 

Parra, & Vargas, (2012) juga melaporkan 

adanya variasi jumlah instar pada larva 

Angelabella tecomae Vargas & Parra 

(Lepidoptera, Gracillariidae) yang 

dikumpulkan dari inang Tecoma fulva 

fulva D. Don (Bignoniaceae) di lapangan.  

Menurut Grunert, Clarke, Ahuja, 

Eswaran, & Nijhout, (2015), pertambahan 

ukuran yang ditunjukkan dengan 

“koefisien Dyar” juga berkorelasi negatif 

terhadap jumlah instar. Koefisien yang 

rendah berkorelasi dengan jumlah instar 
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yang lebih banyak dan sebaliknya. Larva 

yang pertumbuhannya lambat cenderung 

mengalami pertambahan jumlah instar 

untuk memenuhi ukuran minimal sebelum 

mencapai tahap pupasi (Barraclough, 

Burgess, Kean, & Malone, 2014; Halim,  

Muhaimin, Syarifah Zulaikha, Nor Atikah, 

Masri, & Yaakop, 2017). 

 

2. Model pendugaan instar berdasar 

ukuran kantong 

Beberapa asumsi klasik yang diuji 

telah terpenuhi. Diagram pencar 

menggambarkan adanya hubungan linear 

antara dua peubah bebas diameter dan 

panjang kantong terhadap lebar kapsul 

kepala dengan koefisien korelasi masing-

masing sebesar 0,74 dan 0,81. Sementara 

itu, varian dari residu relatif tetap, tidak 

ada indikasi pola mengerucut 

(heteroskedastisitas), sehingga asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi (Gambar 4). 

Data pencilan yang dapat mengganggu 

model regresi juga tidak ditemukan. 

Terpenuhinya asumsi ini ditunjukkan 

melalui nilai “jarak Cooks” tidak lebih dari 

satu. 

Nilai korelasi Pearson antar peubah 

panjang dan lebar kantong terlalu tinggi 

(0,90). Dua peubah yang memiliki korelasi 

yang terlalu kuat dapat menimbulkan 

masalah dalam model baik 

multikolinearitas maupun singularitas 

(Tabachnick & Fidell, 2013). Indikasi 

terjadinya kolinearitas adalah proporsi 

variansi dua peubah tersebut cukup tinggi, 

masing masing  (0,90 dan 0,98 pada nilai 

Eigen 0,012). Nilai varians inflating factor 

(VIF) dan toleransi model rata-rata 

menunjukkan angka masing-masing 

sebesar 5,24 dan 0,199. Keadaan 

multikolinearitas dapat terjadi ketika nilai 

VIF berkisar 5-10 (Kim, 2019) 

Pada Gambar 5 menunjukkan adanya 

nilai probabilitas kumulatif hasil 

pengamatan yang agak melenceng dari 

nilai yang diharapkan. Keadaan ini juga 

ditunjukkan dengan angka indeks Durbin-

Watson sebesar 0,754. Nilai tersebut 

mengindikasikan adanya autokorelasi 

positif karena jauh dan kurang dari dua 

(Ahmad, Shukor, Masdor, Shamaan, 

Roslan, & Shukor, 2015). Dengan 

demikian, asumsi residu yang tersebar 

bebas juga tidak dapat terpenuhi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Sebaran residu pengamatan (Residual scatter plot) 
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Gambar 5. Sebaran probabilitas kumulatif pengamatan (Cumulative probability scatter 

observation) 

 

Tabel (Table) 4.  Kisaran lebar kapsul kepala dan panjang kantong instar hasil pendugaan 

(Ranges of head capsule width and bag lenght of specific instar retrieved 

from model) 

Instar (Instar) 
Lebar kapsul kepala  

(Head capsule width) (µm)  

Panjang kantong 

(Bag lenght) (µm) 

Instar 1 (Instar 1) <395,28 < 2099,2 

Instar 2 (Instar 2) 395,28 - 545,98 2099,2 - 3548,2 

Instar 3 (Instar 3) 545,98 - 811,79 3548,3 - 6104,1 

Instar 4 (Instar 4) >811,79 > 6104,1 

 

Beberapa asumsi yang tidak terpenuhi 

secara memuaskan menyebabkan hanya 

salah satu dari peubah panjang atau 

diameter kantong yang dipilih dan peubah 

lainnya seharusnya dikeluarkan dari model 

untuk menghindari masalah. Selain itu 

masuknya peubah diameter sebagai 

peubah tambahan, dianggap kurang 

memuaskan karena perubahan pada nilai 

R2 sebesar 1,4% dan kesalahan baku (SE) 

sebesar 3,67 yang tidak memuaskan 

dibandingkan dengan model lain.  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik 

tersebut, maka penggunaan dua peubah 

dalam satu model regresi linear berganda 

menjadi kurang tepat, maka dari itu model 

regresi linear yang digunakan adalah 

model yang menggunakan satu peubah. 

Persamaan regresi linear sederhana;  y = 

176,963 + 0,104*L memenuhi kriteria 

koefisien determinasi (R2) yang paling 

tinggi dan kesalahan baku (SE) yang 

paling rendah dibandingkan model lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa panjang 

kantong mampu menjelaskan variasi pada 

model persamaan secara lebih baik 

daripada peubah lain. Panjang kantong 

juga merupakan peubah yang lebih mudah 

diamati di lapangan. Dengan demikian, 

model tersebut dapat digunakan untuk 

menduga ukuran lebar kapsul kepala larva 

yang selanjutnya digunakan untuk 

menduga tingkat instarnya. Model tersebut 

kemudian menghasilkan kisaran lebar 

kapsul kepala dan ukuran kantong larva 

sebagaimana pada Tabel 4. 

Kesesuaian panjang kantong sebagai 

penduga ukuran lebar kapsul kepala terkait 

dengan pertumbuhan larva. Selama 

periode pergantian instar, aktivitas makan 
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serangga berhenti sementara. Pada periode 

ini ukuran lebar kapsul kepala mengalami 

pertumbuhan yang pesat, khususnya pada 

kelompok Lepidoptera dan Coleoptera 

(Gullan & Cranston, 2014). 

Pada penelitian ini, kantong larva P. 

plagiophleps tidak berkembang mengikuti 

rasio yang konstan. Ukuran kantong 

berkembang dengan rasio antara 1,27-1,73 

(rata-rata 1,52). Hasil penelitian Kok, Eng, 

Razak, & Arshad, (2011) juga 

menunjukkan bahwa ukuran kantong M. 

plana juga tidak berkembang secara 

konstan dengan kisaran 1,17-2,87 (rata-

rata 1,62). 

Faktor perilaku larva dalam 

membangun kantong ini berkontribusi 

terhadap 19,7% variasi yang tidak dapat 

dijelaskan pada model. Bias kelamin pada 

larva mungkin berpengaruh terhadap 

variasi yang ditimbulkan. Bias kelamin 

betina merupakan fenomena yang umum 

terjadi pada serangga, khususnya ngengat 

(Stillwell, Blanckenhorn, Teder, 

Davidowitz, & Fox, 2010; Benítez & 

Vargas, 2017; De-Camargo et al., 2015). 

Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu 

dan kelembaban di lapangan yang 

bervariasi antar tempat atau habitat 

mungkin juga berpengaruh, meskipun 

demikian, hal ini masih perlu dibuktikan 

melalui penelitian yang lebih lanjut.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Larva ulat kantong P. plagiophleps 

yang berkembang pada tanaman sengon 

mengalami empat instar dan berkembang 

mengikuti pola geometris yang relatif 

konstan yaitu 1,42. Ukuran panjang 

kantong dapat digunakan untuk menduga 

instar larva. Panjang kantong larva pada 

instar 1, instar 2, instar 3, dan instar 4 

masing-masing dapat diduga berada pada 

kisaran 0-2,19 mm, 2,19-3,55 mm, 3,55-

6,10 mm, dan lebih dari 6,10 mm. Panjang 

kantong larva merupakan penduga instar 

yang cukup baik. 

 

B. Saran 

Faktor lingkungan seperti elevasi dan 

musim perlu dimasukan dalam analisis 

regresi karena faktor-faktor tersebut 

diduga bisa memengaruhi ukuran dan 

pertumbuhan larva ulat kantong P. 

plagiophleps.  
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